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ABSTRACT

This study was motivated by the fact that many students' science learning
outcomes remained below the Minimum Criteria for Learning Objectives
Achievement (KKTP). The study aimed to determine the significant effect of using
Educaplay media within a Problem-Based Learning (PBL) model on the science
learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 06 Pasar Ambacang. A
quasi-experimental design was employed, specifically a posttest-only control
group design. The study population consisted of all fourth-grade students at the
school, with Class IV-A serving as the experimental group and Class IV-B as the
control group; a saturated sampling technique was used. Data collection was
conducted using a test instrument consisting of 25 objective multiple-choice
questions. Hypothesis testing utilized the t-test, preceded by normality and
homogeneity tests at a significance level of 0.05. Posttest results indicated that the
mean score of the experimental class (87.28) was higher than that of the control
class (79.00). The hypothesis test results showed a calculated t-value of 2.924,
which exceeded the t-table value of 2.004; consequently, the null hypothesis (HO)
was rejected and the alternative hypothesis (H1) was accepted. The study
concludes that there is a significant effect of using Educaplay media within a
Problem-Based Learning (PBL) model on the science learning outcomes of fourth-
grade students at SD Negeri 06 Pasar Ambacang.

Keywords: Educaplay media, Problem-Based Learning, Science learning

outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar IPA peserta didik yang masih
banyak di bawah KKTP. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh
signifikan Penggunaan Media Educaplay Pada Pembelajaran Dengan Model
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD
Negeri 06 Pasar Ambacang. Jenis Penelitian adalah Quasi Eksperimental Design,
menggunakan rancangan Posttest -Only Control Group Design. Populasi
penelitian adalah seluruh peserta didik Kelas IV SD N 06 Pasar Ambacang.
Sampel yang digunakan adalah Kelas IV ( Eksperimen) dan IV B (kontrol). Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Instrumen pengumpulan data
adalah tes. Berupa soal tes objektif bentuk pilihan ganda sebanyak 25 butir soal.
Pengujian hipotesis menggunakan statistik uji t yang didahului dengan uji
normalitas dan uji homogenitas pada taraf signifikan 0.05. Hasil Posttest
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen ( 87,28) lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol ( 79,00). Hasil uji hipotesis menunjukkan t hitung =
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2,924 > t tabel = 2004, maka H, di tolak dan H, diterima . Kesimpulan dari
penelitian ini adalah terdapat Pengaruh signifikan Penggunaan Media Educaplay
Pada Pembelajaran Dengan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap hasil
belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 06 Pasar Ambacang.

Kata Kunci: Media Educaplay, Problem Based Learning (PBL), Hasil Belajar IPA

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya
untuk  mengembangkan  potensi
peserta didik dalam aspek
pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menegaskan
bahwa pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik dapat
potensinya secara aktif. Melalui

mengembangkan

pendidikan, peserta didik diharapkan
mampu memperoleh pengetahuan,
mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis, serta menghadapi
berbagai tantangan dalam kehidupan
(Rahman et al., 2022).

Salah satu mata pelajaran di
sekolah dasar yang berperan dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah peserta didik adalah
llImu Pengetahuan Alam (IPA).
Pembelajaran IPA membantu peserta
didik memahami fenomena alam,
mengenali hubungan sebab akibat,

dan menghubungkan konsep yang

dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari (Wisudawati & Sulistyowati,
2022). Oleh karena itu, pembelajaran
IPA perlu dirancang secara aktif dan
kontekstual agar peserta didik tidak
hanya menguasai materi, tetapi juga
mampu memahami dan menerapkan
konsep dalam kehidupan nyata (Aini
et al., 2024).

Namun,
Penilaian Harian (PH) IPA kelas IV SD
Negeri 06 Pasar Ambacang, hasil

berdasarkan data

belajar peserta didik masih tergolong
rendah. Dari 28 siswa kelas IV.A,
hanya 11 siswa (39%) yang mencapai
Kriteria
Pembelajaran (KKTP) sebesar 80,
sedangkan 17 siswa (61%) belum

Ketercapaian Tujuan

mencapai ketuntasan. Sementara itu,
dari 28 siswa kelas IV.B, sebanyak 12
siswa (43%) mencapai ketuntasan
dan 16 siswa (57%) belum mencapai
ketuntasan. Nilai rata-rata kelas IV.A
sebesar 66,03 dan kelas I1V.B sebesar
68,46. Data tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa belum
mencapai KKTP yang ditetapkan.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara di SD Negeri 06 Pasar
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Ambacang, permasalahan
pembelajaran meliputi rendahnya
hasil belajar, kurangnya inovasi dalam
proses pembelajaran, terbatasnya
penggunaan media interaktif, serta
rendahnya motivasi dan keaktifan
siswa. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya penerapan model dan media
pembelajaran yang mampu
mendorong keterlibatan siswa secara
aktif dalam memahami materi IPA.
Salah satu model pembelajaran
yang dapat
Problem Based Learning (PBL).
Model ini menempatkan masalah

digunakan adalah

kontekstual sebagai dasar

pembelajaran sehingga siswa
memperoleh  kesempatan  untuk
mengidentifikasi masalah, mencari
informasi, berdiskusi, dan
menemukan solusi. Menurut Winoto
dan Prasetyo (2020), PBL mendorong
siswa untuk lebih aktif melalui
kegiatan pemecahan masalah. Model
ini juga berpotensi mengembangkan
kemampuan berpikir kritis,
meningkatkan aktivitas pembelajaran,
dan membantu siswa menerapkan
pengetahuan dalam kehidupan nyata
(Martha et al., 2023). Dengan
demikian, PBL dapat

menciptakan

menjadi

alternatif untuk

pembelajaran IPA  yang lebih
bermakna.

Selain  model pembelajaran,
penggunaan media berbasis teknologi
juga dapat mendukung proses
pembelajaran. Salah satu media yang
dapat dimanfaatkan adalah
Educaplay, yaitu platform
pembelajaran interaktif yang
menyediakan berbagai aktivitas dan
permainan edukatif. Media ini dapat
digunakan untuk menyajikan latihan
dan evaluasi melalui kegiatan yang
menarik sehingga siswa memiliki
kesempatan untuk berpartisipasi
secara aktif. Menurut Annisa (2025),
Educaplay dapat dimanfaatkan untuk
menciptakan proses pembelajaran
yang lebih menarik dan

menyenangkan melalui beragam

aktivitas interaktif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen dan desain
Quasi Experimental Design, yaitu The
Nonequivalent Posttest-Only Control
Group Design. Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri 06 Pasar
Ambacang dengan populasi seluruh
siswa kelas IV yang berjumlah 56

orang. Sampel ditentukan
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menggunakan teknik sampling jenuh,
terdiri atas kelas IVA sebanyak 28
siswa sebagai kelas eksperimen dan
kelas IVB sebanyak 28 siswa sebagai
kelas  kontrol. Pemilihan kelas
eksperimen dan kontrol didasarkan
pada pertimbangan kondisi hasil
belajar siswa.

Kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa penggunaan media
Educaplay @ dalam  pembelajaran
dengan model Problem Based
Learning (PBL), sedangkan kelas
kontrol  mengikuti  pembelajaran
menggunakan model PBL tanpa
media Educaplay. Data hasil belajar
IPA dikumpulkan melalui tes akhir
(posttest) berbentuk soal objektif
dengan empat alternatif jawaban.
Sebelum digunakan, instrumen tes
diuji validitas, daya pembeda, tingkat
kesukaran, dan reliabilitasnya. Dari 40
butir soal yang diuji cobakan di SD
Negeri 27 Sungai Sapih, diperoleh 25
butir soal valid. Uji reliabilitas
menunjukkan koefisien Cronbach’s
Alpha sebesar 0,898 yang termasuk
kategori sangat tinggi. Validasi
perangkat pembelajaran juga
dilakukan oleh ahli, meliputi modul
ajar, soal, dan media pembelajaran.

Analisis data dilakukan

menggunakan bantuan IBM SPSS

Statistics versi 27. Uji prasyarat
meliputi uji normalitas menggunakan
Shapiro—Wilk dan uji homogenitas
menggunakan Levene’s Test, dengan
taraf signifikansi 0,05. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan
independent samples t-test apabila
data berdistribusi normal dan memiliki
varians homogen. Apabila
persyaratan tersebut tidak terpenuhi,
pengujian dilakukan menggunakan uji
U (Mann—Whitney).

pengujian didasarkan pada nilai

Keputusan

signifikansi 0,05 untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar IPA antara
siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan media  Educaplay
dengan model PBL dan siswa yang
mengikuti model PBL tanpa media

tersebut.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan pada
September 2026 di kelas IV SD Negeri
06 Pasar Ambacang, Kota Padang,
Tahun Ajaran 2026/2027. Penelitian
melibatkan 56 siswa, terdiri atas kelas
IVA sebanyak 28 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas IVB sebanyak
28 siswa sebagai kelas kontrol. Kedua
kelas mempelajari materi perubahan
wujud zat menggunakan model
Problem Based Learning (PBL).
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Perbedaannya, kelas eksperimen
menggunakan media Educaplay,
sedangkan kelas kontrol
menggunakan model PBL tanpa
media Educaplay.

Setelah pembelajaran selesai,
kedua kelas diberikan posttest berupa
25 soal pilihan ganda untuk mengukur
hasil belajar IPA siswa. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif  dan statistik untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar

antara kedua kelas.
Tabel 1. Deskriptive Statistics

Kelas N Mini Max Me Std.

Samp mum imu an Deviati
el m on
Eksper 2 64 100 87. 19,7405

imen 8 28
Kontro 2 52 96 79. 11,398
I 8 00

Berdasarkan Tabel 1, kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-
rata sebesar 87,28, sedangkan kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata
sebesar 79,00. Selisih rata-rata kedua
kelas sebesar 8,28 poin menunjukkan
bahwa hasil belajar IPA siswa pada
kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hasil ini
memberikan gambaran awal bahwa

penggunaan media Educaplay dalam

pembelajaran PBL berpotensi
mendukung pencapaian hasil belajar

IPA siswa.

120
100
80

60

40
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Eksperimen  mKontrol

Gambar 1. Diagram Hasil Belajar Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Diagram perbandingan rata-
rata menunjukkan bahwa nilai posttest
kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Untuk memastikan
apakah perbedaan tersebut signifikan
secara  statistik, dilakukan  uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji

hipotesis.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan
menggunakan Shapiro—Wilk untuk
mengetahui apakah data hasil
posttest pada kedua kelas
berdistribusi normal. Hasil pengujian

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
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Kolmogorov- Shapiro -Wilk
Smirnov
Kelas Stati d Sig Stati d Sig
stic f stic f
Eksperi 013 2 0.1 .940 2 0.1
men 6 8 99 8 14
Kontrol 014 2 0.1 .948 2 0.1
2 8 55 8 80

Berdasarkan Tabel 2, nilai
signifikansi kelas eksperimen sebesar
0,114 dan kelas kontrol sebesar
0,180. Kedua nilai tersebut lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian, data hasil
posttest pada kedua kelas dinyatakan
berdistribusi normal sehingga
memenuhi asumsi normalitas untuk

analisis lebih lanjut.

Uji Homogenitas
dilakukan

menggunakan Levene’s Test untuk

Uji  homogenitas

mengetahui kesamaan varians hasil
belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Based on 0.313 1 54 0.5
trimmed 78
mean

Leven df df2 Sig

e 1
Statisti
c
Pos Based on 0.344 1 54 0.5
ttes Mean 60
t
Based on 0.246 1 54 0.6
Median 22
Based on 0.246 1 50. 0.6
Median 854 22
and with
adjusted
df

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,560, lebih
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa varians hasil belajar kedua
kelas homogen. Oleh karena itu, data
memenuhi asumsi homogenitas untuk
pengujian hipotesis menggunakan
Independent Samples t-Test dengan
asumsi varians yang sama (equal

variances assumed).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan
menggunakan Independent Samples
t-Test untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar IPA antara siswa yang
belajar menggunakan media
Educaplay dalam model PBL dan
siswa yang belajar menggunakan
model PBL tanpa media Educaplay.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variab t d Sig. (2 Keputus
el f tailed) an

Hasil 2,9 5 0,005 Ho
Belajar 24 4 ditolak,
(Equal H,
varian diterima
ces

assum

ed)

Berdasarkan hasil perhitungan
di atas diperoleh ty;1yng2,924 >

tuitung 2004 dengan nilai sig.0,005 <
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0,05 Hasil tersebut menunjukkan
bahwa t hitung t tabel dan nilai sig <
0,05, sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Jadi terdapat pengaruh
penggunaan media educaplay pada
pembelajaran dengan model problem
based learning (PBL) terhadap hasil
belajar IPA Siswa Kelas IV SDN 06
Pasar Ambacang.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media
Educaplay dalam pembelajaran
dengan model Problem Based
Learning atau PBL berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas IV SD Negeri 06 Pasar
Ambacang pada materi perubahan
wujud zat. Hal ini ditunjukkan oleh
rata-rata  hasil posttest kelas
sebesar 87,28,

sedangkan kelas kontrol sebesar

eksperimen

79,00. Hasil uji-t memperoleh nilai t
hitung sebesar 2,924 lebih besar
daripada t tabel sebesar 2,004,
dengan nilai signifikansi 0,005 lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian, H,
ditolak dan H; diterima. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa

penggunaan media  Educaplay

dalam pembelajaran PBL dapat
menjadi alternatif untuk mendukung
peningkatan hasil belajar IPA siswa

sekolah dasar.
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